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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan buku saku sebagai media 
pembelajaran dalam submateri sistem endokrin di kelas XI SMA. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan bentuk penelitian survei. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi yang terdiri dari 3 
aspek meliputi aspek format, isi, dan bahasa yang divalidasi oleh 5 orang 
validator. Penilaian lembar validasi menggunakan skala likert dan analisis data 
berdasarkan Lawshe (1975). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan aspek 
format mendapatkan nilai Content Validity Ratio (CVR) sebesar 1 dengan 
kategori valid, aspek isi mendapatkan nilai CVR sebesar 1 dengan kategori valid, 
dan aspek bahasa mendapatkan nilai CVR sebesar 1 dengan kategori valid. Secara 
keseluruhan data hasil validasi media buku saku mendapatkan nilai Content 
Validity Index (CVI) sebesar 1.00 > 0.99 sehingga media buku saku valid dan 





The research purposed to determine the feasibility of pocket book as a learning media 
on the sub-material endocrine system in Senior High School grade XIth. This research 
used a descriptive method with a survey research form. The research instrument used a 
validation sheet consisting of 3 aspects including the format, content, and language 
aspects which were validated by 5 validators. Assessment of the validation sheet used a 
Likert scale and data analysis is based on Lawshe (1975). Based on the results of the 
study, it shows that the format aspect gets a CVR value of 1 in the valid category, the 
content aspect gets a CVR value of 1 in the valid category, and the language aspect 
gets a CVR value of 1 with the valid category. Overall, the data from the validation 
results of pocket book media get a Content Validity Index (CVI) value of 1.00 > 0.99 so 
that the pocket book media is valid and suitable for use as a learning media for the 
sub-material endocrine system in Senior High School grade XIth. 
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Media pembelajaran merupakan bagian penting yang tidak dapat terpisahkan dari dunia 
pendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan dan tujuan pembelajaran di sekolah  
(Arsyad, 2014; Miftah, 2013; Tafonao, 2018). Peranan media pembelajaran diantaranya 
sebagai pembawa pesan pembelajaran dalam proses interaksi antara guru dan siswa (Karo-
karo & Rohani, 2018), sebagai alat bantu untuk meningkatkan minat belajar peserta didik 
(Tafonao, 2018), mempermudah materi yang sulit dipahami sehingga menghindari 
miskonsepsi (Primasari, Zulfiani, & Herlanti, 2014), membangun kemampuan berfikir kritis 
peserta didik (Zulhelmi, adlim, & Mahidin, 2017), bahkan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik (Kusrini et al., 2018; Muzyanah, Asmaningrum, & Buyang, 2018; Riska, 
Syafruddin, & Lisa, 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara bersama 3 guru biologi kelas XI SMA di kota 
Pontianak hanya 1 dari 3 sekolah yang menggunakan media pembelajaran berupa 
powerpoint yang dibuat secara mandiri oleh peserta didik dalam  pembelajaran submateri 
sistem endokrin. Media powerpoint yang digunakan oleh guru dan peserta didik untuk 
mempelajari materi sistem endokrin ini juga seringkali mengalami kendala, salah satunya 
ketidakpraktisan dalam penggunaannya karena membutuhkan perangkat lain untuk 
menampilkannya serta ketidakseragaman materi yang ditampilkan oleh peserta didik dalam 
melakukan presentasi dinilai dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam materi yang 
dipelajari. Peserta didik juga merasa materi sistem endokrin terlalu banyak sehingga sulit 
untuk dipahami dan dihafal, terlebih jika gambar yang disajikan tidak berwarna. 
Berdasarkan hasil wawancara diperlukan adanya media pembelajaran alternatif yang 
dapat menjadi solusi dalam membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian 
pesan pembelajaran. Media memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, salah satu 
contoh media yang memiliki beberapa kelebihan adalah media cetak. Media cetak 
menjadikan peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing, 
dapat mengulangi materi dalam media cetakan, materi dapat diproduksi dengan ekonomis 
dan di distribusikan dengan mudah serta perpaduan teks dan gambar dalam halaman media 
cetak dapat menambah daya tarik serta memperlancar informasi yang disajikan dalam dua 
format, verbal dan visual (Arsyad, 2014).  
Salah satu contoh media cetak yang dapat dijadikan solusi dalam proses 
pembelajaran adalah buku saku (Mashita & Komalasari, 2016). Buku saku merupakan 
suatu buku yang berukuran kecil yang berisi informasi yang dapat disimpan di saku 
sehingga mudah untuk dibawa dan dibaca kapanpun (Asyhari & Silvia, 2016). Pemilihan 
buku saku sebagai media dalam pembelajaran dikarenakan buku saku dicetak dalam ukuran 
kecil seukuran saku sehingga lebih efektif dan efisien untuk dibaca kapanpun dan di 
manapun, penyampaian materi di dalam buku saku dapat diseragamkan, penyajian materi di 
dalam buku disertai contoh gambar yang dicetak full colour sehingga dapat membantu 
peserta didik memvisualisasikan objek nyata, uraian bacaan dalam buku saku lebih ringkas 
serta buku saku dilengkapi dengan glosarium untuk mempermudah peserta didik mengenal 
istilah-istilah baru. Selain memiliki kelebihan dari segi kepraktisan, dan tampilan menarik 
buku saku juga memiliki fungsi evaluasi, terlihat dari guru yang dapat menilai langsung 
pemahaman materi peserta didik melalui soal yang terdapat dalam buku saku (Sulistyani, 
Jamzuri, & Rahardjo, 2013)  
Berdasarkan hasil penelitian Yuliani & Herlina (2015) buku saku materi pemanasan 
global yang di kembangkan layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran, terlihat dari 
persentase kelayakan oleh ahli media sebesar 96,4% ahli materi sebesar 93,3 % serta 
persentase tanggapan guru dan peserta didik pada uji coba produk mencapai >50%. Selain 
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itu, berdasarkan penelitian Saparina, Setiadi, & Muldayanti (2017) media buku saku yang 
dikembangkan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran karena memberikan 
perbedaan yang signifikan terhadap nilai kemampuan mengingat peserta didik. Disisi lain 
penelitian Rahmawati, Sudarmin, & Pukan (2013) menyatakan bahwa penggunaan buku 
saku sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan antusias, semangat dan minat peserta 
didik selama proses pembelajaran, serta memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajar peserta didik.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dibuat sebuah media pembelajaran buku saku yang 
praktis, uraian materi yang dibuat lebih ringkas, memiliki tampilan yang menarik serta 
menyajikan gambar-gambar yang di cetak full colour yang diharapkan dapat mengatasi 
keterbatasan penggunaan media dalam submateri sistem endokrin di kelas XI SMA. 
 
METODE 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian dekskriptif dengan bentuk 
penelitian survei. Penelitian yang dilakukan merupakan penyusunan media buku saku melalui 
tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.  
Tahap persiapan  
Melakukan survei ke SMA (negeri/swasta) yang menggunakan kurikulum 2013 di 
Kota Pontianak, selanjutnya menentukan 3 sampel sekolah  (SMA Negeri 2 Pontianak, SMA 
Negeri 4 Pontianak, dan SMA Swasta Kapuas Pontianak) untuk dilakukan wawancara dengan 
guru bidang studi biologi kelas XI terkait penggunaan media dalam submateri sistem 
endokrin serta mempersiapkan alat dan bahan. Alat yang digunakan adalah laptop dengan 
software Micrososoft Office Word 2010 dan Photoshop CS3, cutter, dan penggaris. Bahan 
yang digunakan adalah silabus kurikulum 2013, teks rangkuman materi sistem endokrin, 
gambar/foto, kertas foto glossy double side 150 gsm, serta hasil penelitian uji pengaruh 
ekstrak kulit buah naga terhadap kadar gula darah tikus diabetes melitus. 
Tahap pelaksanaan  
Melakukan perancangan format buku saku yang dimodifikasi dari pengembangan 
buku saku Muhammad, Taiyeb, & Azis (2015). Buku saku ini berukuran 13 cm x 10 cm 
dengan posisi potrait, uraian materi dalam buku saku disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran serta dilengkapi dengan hasil penelitian uji pengaruh ekstrak kulit buah naga 
merah terhadap kadar gula darah tikus diabetes melitus, selanjutnya desain buku saku dicetak 
dengan kertas glossy double side 150 gsm dan dijilid spiral. Selanjutnya buku saku divalidasi 
oleh 5 orang validator, dan dilakukan revisi berdasarkan saran validator.  
Tahap akhir 
Tahapan akhir dari penyusunan buku saku yaitu melakukan analisis data hasil validasi 
media. Analisis hasil validasi media buku saku menggunakan metode CVR (Content Validity 
Ratio). Menurut Lawshe (1975), CVR merupakan sebuah pendekatan validitas isi untuk 
mengetahui kesesuaian item dengan domain yang diukur berdasarkan judgement para ahli 
atau validator. Adapun rumus analisis CVR menurut Lawshe (1975) adalah sebagai berikut: 
    ........................(1) 
Keterangan: 
CVR = Content Validity Ratio/rasio validitas isi 
    = Jumlah validator yang menyetujui kevalidan media (dianggap setuju jika nilai setiap 
kriteria mencapai 3.00-4.00, jika <3.00 maka dianggap validator tidak menyetujui kevalidan 




 N      = Jumlah validator seluruhnya. 
 
Ketentuan tentang indeks CVR menurut Lawshe (1975) sebagai berikut: 
a) Saat jumlah responden yang menyatakan setuju atau sangat setuju kurang dari ½ total 
responden maka nilai CVR = - 
b) Saat jumlah responden yang menyatakan setuju atau sangat setuju ½ dari total responden 
maka nilai CVR = 0 
c) Saat seluruh responden menyatakan setuju atau sangat setuju maka nilai CVR = 1 (untuk 
memudahkan manipulasi disetarakan dengan nilai 0,99) 
d) Saat jumlah responden yang menyatakan setuju atau sangat setuju lebih dari ½ total 
responden maka nilai CVR = 0 – 0,99 
Setelah didapatkan nilai CVR untuk setiap kriteria kemudian dihitung nilai CVI 
(Content Validity Index) atau nilai rata-rata CVR secara keseluruhan, untuk menggambarkan 
bahwa secara keseluruhan media mempunyai validitas isi yang baik. Adapun rumus CVI 
menurut Lawshe (1975) adalah sebagai berikut: 
 ........................(2) 
Keterangan:  
CVI  = Content Validity Index/ nilai rata-rata CVR; 
∑CVR  = Jumlah CVR seluruh kriteria; 
∑n   =  Jumlah kriteria. 
Apabila nilai CVI berada pada kisaran 0 sampai 1, maka instrumen dapat dikatakan baik. 
Jika perhitungan akhir skor CVR dan CVI memenuhi nilai batas minimum Lawshe 
(1975) yaitu 0.99 untuk 5 validator, maka media buku saku dinyatakan valid dan layak untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran pada submateri sistem endokrin. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Media buku saku sistem endokrin yang dibuat berisi informasi tentang pengaruh 
ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dalam menurunkan kadar gula darah, 
yang dikaitkan dengan submateri sistem endokrin di kelas XI SMA. Tampilan buku saku 












Gambar 1. Tampilan buku saku sistem endokrin 
 
Untuk mengetahui kelayakan dari media buku saku, terlebih dahulu dilakukan 
validasi media oleh 5 orang validator. 
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Penilaian validator terhadap buku saku mencakup 12 kriteria dari 3 aspek yang dinilai untuk 
menguji kelayakan buku saku sistem endokrin. Ketiga aspek tersebut terdiri atas aspek 
format, aspek isi, dan aspek bahasa. Adapun hasil analisis validasi media buku saku dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
 




1 2 3 4 5 
Format 1. Desain cover buku saku 3 4 4 4 4 1 Valid 
2. Kemudahan dibawa 4 4 4 4 4 1 Valid 
3. Kesesuaian tata letak isi buku saku 3 4 4 4 4 1 Valid 
4. Konsistensi pada jenis dan ukuran font 3 3 4 3 4 1 Valid 
5. Kemenarikan  warna dan ilustrasi pada isi 
buku saku 
3 4 4 4 4 1 Valid 
Isi 6. Kesesuaian isi buku dengan tujuan 
pembelajaran di silabus 2013 revisi 2017 
3 4 4 4 4 1 Valid 
7. Kejelasan materi sistem endokrin yang 
disampaikan pada buku saku 
3 4 4 4 4 1 Valid 
8. Kelengkapan penyajian informasi dalam 
buku saku 
3 4 4 4 4 1 Valid 
9. Kelengkapan gambar dalam 
menyampaikan materi sistem endokrin 
melalui buku saku 
3 4 4 4 4 1 Valid 
Bahasa 10.  Kebakuan bahasa yang digunakan dalam 
buku saku 
3 4 4 4 4 1 Valid 
11. Penggunaan bahasa yang  sederhana dan 
mudah dipahami 
3 4 4 4 4 1 Valid 
12. Bahasa yang digunakan dalam buku saku 
sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 
3 4 4 4 4 1 Valid 
CVI 1  
 
           Keterangan: CVR = Indeks rasio validitas isi; CVI = Rata-rata CVR 
 Berdasarkan hasil analisis data validasi media buku saku dari 3 aspek yang meliputi 
aspek format, isi dan bahasa. Aspek format mendapatkan nilai CVR sebesar 1, aspek isi 
mendapatkan nilai CVR sebesar 1, dan aspek bahasa mendapatkan nilai CVR sebesar 1. 
Secara keseluruhan dari 3 aspek tersebut mendapatakan nilai CVI sebesar 1 > 0.99 sehingga 
media buku saku valid dan layak digunakan. 
 
Pembahasan  
a) Aspek Format 
Pada aspek format terdapat 5 kriteria, pada kriteria pertama yaitu desain cover buku 
saku mendapatkan nilai CVR sebesar 1 sehingga desain cover buku saku dinyatakan valid. 
Cover pada media buku saku yang dibuat menampilkan judul buku, menampilkan gambar 
sistem endokrin manusia, warna yang digunakan lebih dari 2 warna serta warna tulisan dan 
background kontras sehingga tulisan dapat di baca dengan jelas. 
Pada kriteria kemudahan dibawa media buku saku mendapatkan nilai CVR sebesar 1 
sehingga kriteria  ini dinyatakan valid. Kemudahan dibawa pada buku saku dikarenakan buku 
saku yang dikembangkan memiliki ukuran 13 x 10 cm, ringan dan dapat dimasukkan ke saku. 
Menurut Menurut Yuliani & Herlina (2015), pemilihan buku saku dengan ukuran 13 x 10 cm 
bertujuan agar tulisan dan gambar dalam buku saku dapat terbaca dengan baik oleh guru 
maupun peserta didik. 
Pada kriteria kesesuaian tata letak isi buku saku mendapatkan nilai CVR sebesar 1 
sehingga dinyatakan valid. Menurut Nurseto (2011) salah satu prinsip dalam pengembangan 
media pembelajaran yang perlu diperhatikan yaitu media pembelajaran harus terstuktur 
dengan baik. 
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Pada kriteria konsistensi jenis dan ukuran font mendapatkan nilai CVR sebesar 1 dan 
dinyatakan valid. Buku saku ini dikatakan konsisten dalam penggunaan jenis dan ukuran font 
dilihat dari jenis dan ukuran font pada judul (jenis font Arial, ukuran 12 di bold), subjudul 
(jenis font Arial, ukuran 11 di bold), keterangan tabel dan gambar (Jenis font Arial, ukuran 
10) serta isi pada buku saku (Jenis font Arial, ukuran 10). Menurut Nurseto (2011) pemilihan 
jenis tulisan penting dalam membuat media pembelajaran yang menarik, dalam pemilihan 
jenis tulisan sebaiknya menggunakan jenis tulisan yang tegas dan jelas seperti Arial dan tidak 
menggunakan tulisan yang dekoratif, dengan pertimbangan agar tulisan dalam media dapat 
mudah dibaca oleh guru dan peserta didik. Pada kriteria ini validator memberi saran untuk 
mengecilkan ukuran font pada bagian daftar pustaka sehingga sama dengan ukuran font pada 













       Sebelum revisi                                             Setelah revisi 
Gambar 2.  Revisi ukuran font pada halaman daftar pustaka 
Pada kriteria kemenarikan warna dan ilustrasi pada isi buku saku mendapatkan nilai 
CVR sebesar 1 dan dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan terdapat gambar yang relevan pada 
layout buku saku, gambar yang disajikan tidak pecah dan jelas, serta warna background 
menarik, cerah dan kontras dengan warna tulisan sehingga tulisan dapat tampak jelas. Danger 
(1992) menyatakan bahwa warna berperan sangat efektif pada media untuk menyampaikan 
pesan atau gagasan. Jika warna disusun dengan rapi, teratur, serta dikomposisikan secara 
harmonis, maka media pembelajaran akan terlihat menarik. 
b) Aspek Isi 
Pada aspek isi terdapat 4 kriteria yang diukur, pada kriteria pertama yaitu kesesuaian 
isi buku dengan tujuan pembelajaran di silabus 2013 revisi 2017, kriteria ini mendapatkan 
nilai CVR sebesar 1 sehingga dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan, di dalam media buku 
saku ini sudah memuat tujuan pembelajaran pada submateri sistem endokrin diantaranya, 
menjelaskan pengertian dan karakteristik sistem endokrin, menjelaskan macam-macam 
kelenjar endokrin, menjelaskan fungsi hormon yang dihasilkan kelenjar endokrin serta 
menganalisis gangguan yang terjadi pada sistem endokrin. Menurut Wahyuningsih, 
Jamaluddin, & Karnan (2015) pencantuman indikator dan tujuan pembelajaran penting 
karena keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh penggunaan media yang sesuai 
dengan tujuan tertentu.  
Pada kriteria kejelasan materi sistem endokrin yang disampaikan pada buku saku, 
mendapatkan nilai CVR sebesar 1 sehingga dinyatakan valid. Hal ini disebabkan karena di 
dalam buku saku ini sudah memuat cakupan materi yang lengkap, urutan materi yang 
disampaikan sesuai dengan indikator pembelajaran, materi yang disampaikan akurat dan 
mutakhir serta materi yang disampaikan sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik. 
sehingga mudah untuk dipahami. Buku saku ini hanya menjelaskan pokok-pokok penting 
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yang terdapat pada submateri  sistem endokrin serta menampilkan hasil penelitian pengujian 
ekstrak kulit buah naga merah terhadap kadar gula darah tikus diabetes melitus. Sebagaimana 
yang disampaikan oleh Susilana & Riyana (2009) bahwa materi yang disajikan pada media 
buku saku tidak dalam bentuk uraian panjang, seperti halnya pada buku teks namun materi 
perlu disarikan dan diambil pokok-pokok penting dalam materi tersebut. 
Pada kriteria kelengkapan penyajian informasi dalam buku mendapatkan nilai CVR 
sebesar 1 dan dinyatakan valid. Buku saku ini dikatakan valid karena memuat informasi yang 
lengkap, kelengkapan informasi dalam buku saku tersebut terdiri atas Pengertian sistem 
endokrin, karakteristik sistem endokrin, macam-macam kelenjar endokrin, hormon yang 
dihasilkan kelenjar endokrin, gangguan yang terjadi pada sistem endokrin serta hasil 
penelitian pengaruh ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap kadar 
gula darah tikus diabetes melitus. Materi pada buku saku yang dibuat berisikan materi yang 
disusun secara jelas dan lengkap yang dikembangkan dari buku teks biologi (Irnaningtyas, 
2016) serta memuat informasi tambahan hasil penelitian yang telah dilakukan berkaitan 
dengan gangguan pada sistem endokrin. 
Pada kriteria kelengkapan gambar dalam menyampaikan materi sistem endokrin 
mendapatkan nilai CVR sebesar 1 dan dinyatakan valid. Hal ini disebabkan gambar pada 
buku saku cukup lengkap dan jelas, pada buku saku ini telah memuat gambar sistem endokrin 
manusia, gambar dari masing-masing kelenjar pada sistem endokrin, serta gambar gangguan 
yang pada terjadi pada sistem endokrin. Menurut Ami, Susantini, & Raharjo (2012) gambar 
yang terdapat di dalam buku saku dapat meningkatkan minat baca siswa karena dapat 
membantu siswa dalam berimajinasi, imajinasi dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
ingatannya.  
c) Aspek Bahasa 
Pada aspek bahasa terdapat 3 kriteria yang diukur, kriteria pertama yaitu kebakuan 
bahasa yang digunakan dalam buku saku kriteria ini mendapatkan nilai CVR sebesar 1 dan 
dinyatakan valid. Hal ini disebabkan karena didalam buku saku ini menggunakan bahasa 
Indonesia (tidak menggunakan bahasa daerah), tidak menggunakan kata yang berulang, serta 
tidak menggunakan bahasa yang dapat menimbulkan penafsiran ganda, serta penggunaan 
istilah yang konsisten. Hal ini sesuai dengan pendapat Asyhar (2012) yang menyatakan 
bahwa media yang baik harus memperhatikan kejelasan sajian terutama penggunaan bahasa. 
Penggunaan bahasa yang baik, singkat, padat dan jelas dapat mempermudah siswa 
memahami maksud yang terkandung dalam media pembelajaran. 
Pada kriteria penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami mendapatkan 
nilai CVR sebesar 1 dan dinyatakan valid. Hal ini disebabkan dalam media buku saku yang 
dibuat menggunakan istilah yang mudah dipahami, jika terdapat istilah yang sulit, maka 
dicantumkan penjelasan untuk istilah tersebut pada glosarium, menggunakan bahasa yang 
efektif, serta komunikatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahmawati, Roekhan, & 
Nurchasanah (2016) yang menyatakan, dalam penggunaan bahasa  pada media pembelajaran 
harus memperhatikan aspek komunikatif yaitu penataan kalimat yang tidak terlalu panjang 
sehingga mudah untuk siswa memahaminya. 
Pada kriteria bahasa yang digunakan dalam buku saku sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) mendapatkan nilai CVR sebesar 1 dan dinyatakan valid. Hal ini 
disebabkan oleh penggunaan huruf kapital di awal kalimat, penggunaan awalan yang 








Dapat disimpulkan bahwa media buku saku yang dibuat setelah diuji kelayakannya 
dari aspek format, isi, dan bahasa yang dilakukan oleh 5 orang validator mendapatkan nilai 
CVR dan CVI sebesar 1, sehingga media buku saku sistem endokrin dinyatakan valid dan 
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